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BAB    lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1    l Latar    lBelakang    l 

Bursa    lEfek    lIndonesia    l(BEI)    lmemiliki    lperanan    lyang    lsangat    lstrategis    ldalam    lsistem    

lperekonomian    lnasional     lsebagai    lwadah    lresmi    lyang    lmempertemukan    lemiten    ldan    linvestor    

ldalam    laktivitas    lperdagangan    lefek    lyang    lberlangsung    lsecara    lterbuka,    ltertib,    ldan    lefisien.    

lMelalui    lBEI,    lperusahaan    lmemperoleh    lakses    lpendanaan    ljangka    lpanjang    ldengan    

lmenawarkan    lsaham    lkepada    lpublik,    lsementara    linvestor    lmemiliki    lkesempatan    luntuk    

lmemperoleh    lkeuntungan    ldari    linvestasi    lyang    ldilakukan.    lBagi    linvestor,    lBEI    ljuga    

lberfungsi    lsebagai    lpusat    lpenyedia    linformasi    lkeuangan    lmelalui    llaporan    lkeuangan    ldan    

lketerbukaan    linformasi    lmaterial    lyang    ldisampaikan    lsecara    lberkala,    lsehingga    ldapat    

ldigunakan    luntuk    lmenilai    lkinerja    lserta    ltingkat    lrisiko    lperusahaan.    lDi    lsisi    llain,    lpergerakan    

lindeks    lsaham    ldi    lBEI    lsering    ldijadikan    lindikator    lkondisi    lperekonomian    lnasional    lkarena    

lmencerminkan    ldinamika    lmakroekonomi    ldan    lperkembangan    lsektor-sektor    lindustri    

lutama.    lOleh    lkarena    litu,    lkeberadaan    lBEI    lmemiliki    larti    lpenting    ltidak    lhanya    lbagi    lpelaku    

lpasar    lmodal,    ltetapi    ljuga    lbagi    lpemerintah    ldan    lmasyarakat    ldalam    lmenilai    lstabilitas    

lekonomi    ldan    liklim    linvestasi    lnasional. 

Sektor    lmakanan    ldan    lminuman    lmerupakan    lsalah    lsatu    lsektor    lindustri    lyang    

lmemiliki    lperan    lkrusial    ldi    lIndonesia    lkarena    lberkaitan    llangsung    ldengan    lpemenuhan    

lkebutuhan    lpokok    lmasyarakat.     lPermintaan    lterhadap    lproduk    lsektor    lini    lrelatif    ltidak    

lterpengaruh    lsecara    lsignifikan    loleh    lfluktuasi    lekonomi,    lmengingat    lsifatnya    lyang    lesensial    

ldan    ltidak    ldapat    ldigantikan.    lKondisi    ltersebut    lmenjadikan    lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    

lcenderung    llebih    lstabil    ldibandingkan    lsektor    llain    lseperti    lproperti    latau    lmanufaktur    lberat.     

lSelain    lmenjadi    lkontributor    lutama    lterhadap    lProduk    lDomestik    lBruto    ldari    lindustri    

lpengolahan    lnonmigas,    lsektor    lini    ljuga    lberperan    lbesar    ldalam    lpenyerapan     ltenaga    lkerja,    

lkhususnya    ldi    lkawasan    lindustri.    lPerkembangan    lgaya    lhidup,    lurbanisasi,    lserta    

lmeningkatnya    lpendapatan    lmasyarakat    lkelas    lmenengah    lturut    lmendorong    lpertumbuhan    

lkonsumsi    lmakanan    ldan    lminuman.    lHal    lini    lmembuat    lsektor    ltersebut    lsemakin    ldiminati    

loleh    linvestor,    lbaik    ldomestik    lmaupun    lasing,    lterutama    lperusahaan    lyang    lmampu    

lberinovasi,    lmemanfaatkan    lteknologi    ldigital,    lserta    lmenjaga    lstandar    lkualitas    ldan    

lkeamanan    lproduk. 

Nilai    lperusahaan    lmencerminkan    lpenilaian    lpasar    lterhadap     lkemampuan    

lperusahaan    ldalam    lmenciptakan    lnilai    lekonomi    lsecara    lberkelanjutan    lsekaligus    

lmenunjukkan    lkualitas    lpengelolaan    ldan    lprospek    ljangka    lpanjang    lperusahaan.    lDalam    

lindustri    lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lmemiliki    ltingkat    lpersaingan    ltinggi    lserta    lsangat    

ldipengaruhi    loleh    lperubahan    lselera    lkonsumen,    ltren    lkesehatan,    ldan    lregulasi,    lnilai    

lperusahaan    lmenjadi    lindikator    lyang    lsangat    lpenting.    lInvestor    lumumnya    lmenjadikan    lnilai    

lperusahaan    lsebagai    ldasar    lutama    ldalam    lpengambilan    lkeputusan    linvestasi    lkarena    

lmencerminkan    lefektivitas    lperusahaan    ldalam    lmenghasilkan    llaba,    lmengendalikan    lbiaya,    

ldan    lmempertahankan    lbasis    lpelanggan.    lNilai    lperusahaan    lyang    ltinggi    lmenunjukkan    

ltingkat    lkepercayaan    linvestor    lterhadap    lkinerja    lmasa    ldepan,    lyang    lpada    lakhirnya    ldapat    

lmendorong    lkenaikan    lharga    lsaham    ldan    lmemperluas    lpeluang    lpendanaan    leksternal.    lSelain    

litu,    ldalam    lindustri    lyang    lmengandalkan    lreputasi    lmerek    ldan    lkualitas    lproduk,    lnilai    

lperusahaan    lberperan    lpenting    ldalam    lmenarik    lmitra    lstrategis,    lmemperluas    ljaringan    

ldistribusi,    lserta    lmempertahankan    ldaya    lsaing    ldi    lpasar    lnasional    lmaupun    lglobal. 
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Meskipun    ldemikian,    lbesarnya    lpotensi    lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    ltidak    lselalu    

ldiikuti    loleh    lpeningkatan    lnilai    lperusahaan    lyang    lstabil.    lSejumlah    lperusahaan    lmasih    

lmenghadapi    lfluktuasi    lnilai    lakibat    lrendahnya    lefisiensi    loperasional,    lkurang    loptimalnya    

linovasi    lproduk,    lserta    lkompleksitas    lpengelolaan    lrantai    lpasok.    lKondisi    ltersebut    

lmenunjukkan    lbahwa    lpeningkatan    lnilai    lperusahaan     ltidak    lhanya    lditentukan    loleh    lbesarnya    

lpermintaan    lpasar,    ltetapi    ljuga    lsangat    lbergantung    lpada    lkemampuan    lperusahaan     ldalam    

lmengelola    loperasional    ldan    lstrategi    lbisnis    lsecara    lefektif. 

Tabel    l1.1.    lFenomena    lPenelitian 

Perusahaan Tahun Profitabilitas Size Likuiditas Struktur    lModal 
Nilai    

lPerusahaan 

ADES 

2020 0,4532    l 0,4829    l 1,8870    l 0,3461    l 0,5538    l 

2021 2,8999    l 0,3014    l 0,5693    l 0,6044    l 0,1152    l 

2022 0,5624    l 0,5959    l 0,5715    l 0,4800    l 0,1953    l 

2023 6,3852    l 0,5144    l 0,1155    l 0,3247    l 0,3175    l 

2024 0,1183    l 0,2323    l 0,1879    l 0,7695    l 0,5751    l 

CEKA 

2020 0,1645    l 0,6518    l 0,3846    l 0,6384    l 0,1678    l 

2021 0,9996    l 0,8213    l 0,5633    l 0,3395    l 0,1804    l 

2022 0,6914    l 0,3361    l 0,1490    l 0,4310    l 0,5031    l 

2023 0,1571    l 0,4126    l 0,4106    l 0,5190    l 0,5567    l 

2024 0,3057    l 0,5460    l 0,3755    l 0,0255    l 0,2694    l 

COCO 

2020 0,5661    l 0,3743    l 0,4538    l 0,6911    l 0,5142    l 

2021 0,4090    l 0,7072    l 0,2440    l 0,7168    l 0,4784    l 

2022 0,2579    l 0,7619    l 0,3110    l 0,1443    l 0,5149    l 

2023 0,3393    l 0,1406    l 0,6498    l 0,2694    l 0,3466    l 

2024 0,8539    l 0,3094    l 0,4366    l 0,5883    l 0,5070    l 

Sumber:    lBursa    lEfek    lIndonesia,    l2025 

 

Berdasarkan    ldata    lperusahaan    lADES,    lterlihat    lbahwa    lpada    ltahun    l2020    ltingkat    

lprofitabilitas    lmencapai    l0,4532,    lnamun    lnilai    lperusahaan    ljustru    lmengalami    lpenurunan    

lmenjadi    l0,5538.    lKondisi    lini    lmenunjukkan    lbahwa    lpeningkatan    lprofitabilitas    ltidak    lselalu    

lsejalan    ldengan    lkenaikan    lnilai    lperusahaan.    lFenomena    lyang    lberlawanan    lterjadi    lpada    ltahun    

l2024,    lketika    lprofitabilitas    lADES     lmenurun    ltajam    lhingga    l0,1183,    ltetapi    lnilai    

lperusahaannya    ljustru    lmeningkat    lmenjadi    l0,5751.    lPola    lketidaksejajaran    lini    ljuga    

lditemukan    lpada    lperusahaan    lCEKA,    ldi    lmana    lpada    ltahun    l2021    lprofitabilitas    lmeningkat    

lsignifikan    lhingga    l0,9996,    lnamun    lnilai    lperusahaan    ljustru    lmenurun    lke    langka    l0,1804.    

lFakta-fakta    ltersebut    lmengindikasikan    lbahwa    lhubungan    lantara    lprofitabilitas    ldan    lnilai    

lperusahaan    lbersifat    ltidak    lkonsisten    ldan    ltidak    lselalu    lberbanding     llurus.    lHal    lini    

lmengisyaratkan    ladanya    lpengaruh    lfaktor    llain    ldi    lluar    lprofitabilitas    lyang    lturut    lmembentuk    

lnilai    lperusahaan. 

Hubungan    lantara    lukuran    lperusahaan    l(size)    ldan    lnilai    lperusahaan    ljuga    

lmenunjukkan    lkecenderungan    lyang    ltidak    lstabil.    lSebagai    lcontoh,    lCEKA    lpada    ltahun    l2021    

lmemiliki    lukuran    lperusahaan    lyang    lsangat    lbesar,    lyaitu    l8,8213,    ltetapi    lnilai    lperusahaannya    

ljustru    ltercatat    lrendah    lsebesar    l0,1804.    lSebaliknya,    lpada    ltahun    l2020,    lketika    lukuran    

lperusahaan    lCEKA    lrelatif    lkecil    lsebesar    l0,6518,    lnilai    lperusahaannya    ljustru    lberada    lpada    

llevel    l0,1678.    lPola    lserupa    lterjadi    lpada    lperusahaan    lCOCO,    ldi    lmana    lpada    ltahun    l2022    

lukuran    lperusahaan    lmeningkat    lmenjadi    l0,7619,    lnamun    lnilai    lperusahaan    lcenderung    

lstagnan    ldi    langka    l0,5149    ldan    ltidak    lmenunjukkan    lpeningkatan    lyang    lberarti    ldibandingkan    

ltahun    lsebelumnya.    lTemuan    lini    lmemperlihatkan    lbahwa    lpertumbuhan    lukuran    lperusahaan    

ltidak    lsecara    lotomatis    ldiikuti    loleh    lpeningkatan    lnilai    lperusahaan,    lsehingga    lukuran    

lperusahaan    ltidak    ldapat    ldijadikan    lsatu-satunya    ltolok    lukur    ldalam    lmenilai    lnilai    lperusahaan. 
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Likuiditas,    lyang    lmencerminkan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmemenuhi    

lkewajiban    ljangka    lpendek,    ljuga    lmemperlihatkan    lhubungan    lyang    ltidak    lkonsisten    lterhadap    

lnilai    lperusahaan.    lPada    lADES    ltahun    l2022,    ltingkat    llikuiditas    ltercatat    lsangat    ltinggi    lsebesar    

l5,7115,    lnamun    lnilai    lperusahaan    lhanya    lmencapai    l0,1953.    lSebaliknya,    lpada    ltahun    l2024    

lketika    llikuiditas    lmenurun    ldrastis    lmenjadi    l0,1879,    lnilai    lperusahaan    ljustru    lmeningkat    

lmenjadi    l0,5751.    lKondisi    lserupa    lterlihat    lpada    lperusahaan    lCOCO,    ldi    lmana    lpada    ltahun    

l2023    llikuiditas    lmeningkat    lmenjadi    l0,6498,    ltetapi    lnilai    lperusahaan    ljustru    lmenurun    lke    

langka    l0,3466    ldari    l0,5149    lpada    ltahun    lsebelumnya.    lTemuan    lini    lmenunjukkan    lbahwa    

lpeningkatan    llikuiditas    ltidak    lselalu    ldipersepsikan    lpositif    loleh    lpasar    ldan    ldapat    

lmencerminkan    ladanya    lpengelolaan    laset    llancar    lyang    lkurang    loptimal    latau    lpenilaian    

linvestor    lyang    lberbeda    lterhadap    lkondisi    lkeuangan    lperusahaan. 

Struktur    lmodal    lyang    lmenggambarkan    lperbandingan    lantara    lpenggunaan    lutang    ldan    

lmodal    lsendiri    ljuga    lmenunjukkan    lhubungan    lyang    ltidak    lsearah    ldengan    lnilai    lperusahaan.    

lPada    lADES    ltahun    l2020,    lstruktur    lmodal    lberada    lpada    langka    l0,3461    ldengan    lnilai    

lperusahaan    lsebesar    l0,5538.    lNamun,    lpada    ltahun    l2021    lketika    lstruktur    lmodal    lmeningkat    

lmenjadi    l0,6940,    lnilai    lperusahaan    ljustru    lturun    ldrastis    lmenjadi    l0,1152.    lHal    lserupa    lterjadi    

lpada    lCEKA,    ldi    lmana    lpeningkatan    lstruktur    lmodal    ldari    l0,4310    lpada    ltahun    l2022    lmenjadi    

l0,5363    lpada    ltahun    l2023    ljustru    ldiikuti    loleh    lpenurunan    lnilai    lperusahaan.    lKondisi    lini    

lmenunjukkan    lbahwa    ltingginya    lproporsi    lutang    ltidak    lselalu    lmeningkatkan    lnilai    

lperusahaan    ldan    lbahkan    ldapat    lmemperbesar    lrisiko    lkeuangan    lyang    lmenurunkan    ltingkat    

lkepercayaan    linvestor. 

Sebagian    lbesar    lperusahaan    lberskala    lkecil     ldan    lmenengah    lmasih    lmenghadapi    

lketerbatasan    ldalam    lhal     lpermodalan,    lpemanfaatan    lteknologi,    lserta    lkualitas    lsumber    ldaya    

lmanusia,    lsehingga    lsulit    lbersaing    lsecara    lagresif    ldi    lpasar.    lKetergantungan    lterhadap    lbahan    

lbaku    limpor    lyang    lsensitif    lterhadap    lfluktuasi    lnilai    ltukar    ldan    lkebijakan    lperdagangan    

linternasional    lturut    lmeningkatkan    lrisiko    loperasional    lyang    lberdampak    lpada    lnilai    

lperusahaan.    lSelain    litu,    lrendahnya    ltransparansi    llaporan    lkeuangan    ldan    lpenerapan    ltata    

lkelola    lperusahaan    lyang    lbelum    loptimal    lmenjadi    lhambatan    ldalam    lmembangun    

lkepercayaan    linvestor.    lDalam    lbeberapa    lkasus,    lperusahaan    lmakanan    ldan    lminuman    ljuga    

lgagal    lmemenuhi    lekspektasi    lpasar    lakibat    lstrategi    lpemasaran    lyang    lkurang    ltepat,    lsistem    

ldistribusi    lyang    ltidak    lefisien,    latau    lketidakmampuan    ldalam    lmerespons    lperubahan    lpasar.    

lOleh    lkarena    litu,    lmeskipun    lsektor    lini    lmemiliki    lprospek    lyang    lmenjanjikan,    lbanyak    

lperusahaan    lyang    lbelum    lmampu    lmeningkatkan    lnilai    lperusahaan    lsecara    lkonsisten. 

Secara    lteori    lmaupun    lempiris,    lprofitabilitas,    lukuran    lperusahaan,    llikuiditas,    ldan    

lstruktur    lmodal    lmerupakan    lvariabel    lpenting    lyang    ldiyakini    lberpengaruh    lterhadap    lnilai     

lperusahaan.    lProfitabilitas    lmencerminkan    lkemampuan    lmanajemen    ldalam    lmemanfaatkan    

laset    ldan    lmodal    luntuk    lmenghasilkan    llaba,    lyang    lumumnya    lmeningkatkan    lkepercayaan    

linvestor.    lUkuran    lperusahaan    lsering    ldikaitkan    ldengan    lkekuatan    lpasar,    ldiversifikasi    lusaha,    

lserta    lketahanan    lterhadap    ltekanan    lekonomi.    lLikuiditas    lmenggambarkan    lkestabilan    

lkeuangan    ljangka    lpendek,    lsementara    lstruktur    lmodal    lyang    lproporsional    lmencerminkan    

lefisiensi    lpendanaan    ldan    lpengelolaan    lrisiko.    lKeempat    lvariabel    ltersebut    lkerap    ldijadikan    

ldasar    lpertimbangan    loleh    linvestor    ldan    lanalis    ldalam    lmenilai    lprospek    lpertumbuhan    ldan    

lpenciptaan    lnilai    ljangka    lpanjang    lperusahaan,    ltermasuk    ldi    lsektor    lmakanan    ldan    lminuman    

lyang    lmemiliki    ltingkat    lpersaingan    ltinggi. 

 

Namun    ldemikian,    ldalam    lkondisi    ltertentu,    lmasing-masing    lvariabel    ltersebut    ljuga    

lberpotensi    lmemberikan    ldampak    lnegatif    lterhadap    lnilai    lperusahaan.    lProfitabilitas    lyang    

lrendah    ldapat    lmenandakan    linefisiensi    loperasional,    lukuran    lperusahaan    lyang    lbesar    ltanpa    
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lefisiensi    ljustru    ldapat    lmenimbulkan    lrigiditas    lorganisasi,    llikuiditas    lyang    lterlalu    ltinggi    

ldapat    lmencerminkan    laset    lmenganggur    lyang    lkurang    lproduktif,    ldan    lstruktur    lmodal    lyang    

ldidominasi    lutang    lmeningkatkan    lrisiko    lkeuangan.    lOleh    lsebab    litu,    lpengelolaan    

lprofitabilitas,    lukuran    lperusahaan,    llikuiditas,    ldan    lstruktur    lmodal    lharus    ldilakukan    lsecara    

lstrategis    ldan    lseimbang    lagar    lmampu    lmendukung    lpeningkatan    lnilai    lperusahaan    lsecara    

lberkelanjutan,    lkhususnya    ldalam    lindustri    lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lsarat    ltantangan    

ldan    lpersaingan. 

 Berdasarkan    llatar    lbelakang    lyang    ltelah    ldiuraikan    ldiatas    lmembuat    lpenulis    ltertarik    

luntuk    lmelakukan    lsuatu     lpenelitian    lyang    lberjudul:    lPengaruh    lProfitabilitas,    lUkuran    

lPerusahaan,    lLikuiditas    lDan    lStruktur    lModal    lTerhadap    lNilai    lPerusahaan    lSektor    

lMakanan    lDan    lMinuman    lYang    lTerdaftar    lDi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(2020-2024).    l 

 

1.2 Teori    lpengaruh 

1.2.1    l Pengaruh    lProfitabilitas    lterhadap    lNilai    lPerusahaan 

 Profitabilitas    lmerupakan    lsalah    lsatu    lukuran    lutama    ldalam    lmengevaluasi    lkinerja    

lkeuangan    lperusahaan    lyang    lmemiliki    lketerkaitan     lerat    ldengan    lpenilaian    lnilai    lperusahaan    

ldi    lmata    linvestor.    lHerlina    l(2023)    lmenjelaskan    lbahwa    ltingkat    lprofitabilitas    lyang    ltinggi    

lmencerminkan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmenghasilkan    llaba    lsecara    lefektif,    

lsehingga    lmeningkatkan    lkeyakinan    linvestor    luntuk    lmenanamkan    lmodal    ldan    lmendorong    

lpeningkatan    lnilai    lperusahaan.     lSejalan    ldengan    lpendapat    ltersebut,    lPrasetyo    l(2022)    

lmenyatakan    lbahwa    lprofitabilitas    lmenunjukkan    lkeberhasilan    lperusahaan    ldalam    

lmengelola    laktivitas    loperasionalnya    luntuk    lmenciptakan    lkeuntungan,    lyang    lpada    lakhirnya    

lmemberikan    lnilai    ltambah    lbagi    lpemegang    lsaham.    lSelain    litu,    lDewi    l(2021)    

lmengemukakan    lbahwa    lprofitabilitas    lyang    lstabil    ldan    lberkelanjutan    lmenjadi    lindikator    

lpenting    ldari    lkesehatan    lkeuangan    ljangka    lpanjang    lperusahaan,    lyang    lberpengaruh    lpositif    

lterhadap    lpersepsi    lpasar    ldan    lnilai    lperusahaan. 

 

1.2.2    l Pengaruh    lUkuran    lPerusahaan    lterhadap    lNilai    lPerusahaan 

 Ukuran    lperusahaan     lsering    ldigunakan    lsebagai    lindikator    luntuk    lmenilai    ltingkat    

lkestabilan    lserta    lpotensi    lperkembangan    lsuatu    lperusahaan.    lMenurut    lWijaya    l(2023),    

lperusahaan    ldengan    lskala    lyang    llebih    lbesar    lumumnya    lmemiliki    lakses    lyang    llebih    lluas    

lterhadap    lsumber    lpendanaan    ldan    lpasar,    lsehingga    lberpeluang    lmeningkatkan    lnilai    

lperusahaan.    lLestari    l(2022)    lmenambahkan    lbahwa    lbesarnya    lukuran    lperusahaan    lberkaitan    

ldengan    ltingkat    lkepercayaan    linvestor,    lkarena    lperusahaan    lbesar    lbiasanya    ldipersepsikan    

llebih    lstabil    ldan    lmemiliki    lrisiko    lyang    lrelatif    llebih    lrendah.    lSelain    litu,    lSantoso    l(2021)    

lmenyatakan    lbahwa    lperusahaan    ldengan    ltotal    laset    lyang    lbesar    lcenderung    lmemiliki    

lkeunggulan    lkompetitif    lserta    lkapasitas    lproduksi    lyang    llebih    lbaik,    lsehingga    lmampu    

lmemperkuat    lposisi    lpasar    ldan    lberkontribusi    lterhadap    lpeningkatan    lnilai    lperusahaan. 

 

1.2.3    l Pengaruh    lLikuiditas    lterhadap    lNilai    lPerusahaan 

 Likuiditas    lmenggambarkan    lkemampuan    lperusahaan    ldalam    lmemenuhi     lkewajiban    

ljangka    lpendeknya    ldan    lmenjadi    lsalah    lsatu    lfaktor    lyang    lmemengaruhi    lkepercayaan    

linvestor    lterhadap    lkondisi    lkeuangan    lperusahaan.    lAnwar    l(2024)    lmengungkapkan    lbahwa    

ltingkat    llikuiditas    lyang    ltinggi    lmencerminkan    lkeamanan    lfinansial    lperusahaan,    lsehingga    

lmeningkatkan    lpersepsi    lpositif    linvestor.    lPendapat    ltersebut    ldiperkuat    loleh    lFitria    l(2022)    

lyang    lmenyatakan    lbahwa    llikuiditas    lmencerminkan    lefektivitas    lpengelolaan    lkas,    ldan    

lapabila    ldikelola    lsecara    loptimal    ldapat    lmemperkuat     lkepercayaan    lpasar    lterhadap    

lperusahaan.    lNamun    ldemikian,    lHasan    l(2021)    lberpendapat    lbahwa    llikuiditas    lyang    lterlalu    
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ltinggi    ldapat    lmengindikasikan    ladanya    ldana    lyang    ltidak    ldimanfaatkan    lsecara    lproduktif,    

lsehingga    lberpotensi    lmenghambat    lupaya    lpeningkatan    lnilai    lperusahaan. 

 

1.2.4    l Pengaruh    lStruktur    lModal    lterhadap    lNilai    lPerusahaan 

Struktur    lmodal    lmenunjukkan    lkomposisi    lpenggunaan    lutang    ldan    lekuitas    ldalam    

lpendanaan    lperusahaan    ldan    lmemiliki    lperan    lpenting    ldalam    lmenentukan    lstrategi    lkeuangan    

lserta    ltingkat    lrisiko    lperusahaan.    lRahmawati    l(2023)    lmenyatakan    lbahwa    lstruktur    lmodal    

lyang    loptimal    ldapat    lmeningkatkan    lefisiensi    lkeuangan    lserta    lmemberikan    lsinyal    lpositif    

lkepada    linvestor    lmengenai    lprospek    lperusahaan.    lHal    lini    lsejalan    ldengan    lpendapat    lHidayat    

l(2022)    lyang    lmenjelaskan    lbahwa    lkeseimbangan    lpenggunaan    lutang    ldan    lmodal    lsendiri    

ldapat    lmembantu    lperusahaan    lmemaksimalkan    lnilai    lperusahaan    ldengan    lrisiko    lyang    ltetap    

lterkendali.    lSementara    litu,    lNugroho    l(2021)    lmenegaskan    lbahwa    lpenggunaan    lutang    lharus    

ldikelola    lsecara    lhati-hati,    lkarena    ltingkat    lleverage    lyang    lberlebihan    ldapat    lmeningkatkan    

lrisiko    lfinansial    ldan    lpada    lakhirnya    lberdampak    lnegatif    lterhadap    lnilai    lperusahaan. 
 

1.3    l Kerangka    lKonseptual 

 Berikut    lini    ladalah    lkerangka    lkonseptual    ldalam    lpenelitian    lini: 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar    l1.1.    lKerangka    lKonseptual 

 

1.4    l Hipotesis    lPenelitian 

 Hipotesis    ldari    lpenelitian    lini    lyaitu: 

H1    l: Profitabilitas    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lNilai    lPerusahaan     lsektor    

lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(2020-2024). 

H2    l: Ukuran    lPerusahaan    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lNilai    lPerusahaan    lsektor    

lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(2020-2024). 

H3    l: Likuiditas    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lNilai    lPerusahaan    lsektor    lmakanan    

ldan    lminuman    lyang    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(2020-2024). 

H4    l: Struktur    lModal    lsecara    lparsial    lberpengaruh    lterhadap    lNilai    lPerusahaan    lsektor    

lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(2020-2024). 

H5    l: Profitabilitas,    lUkuran    lPerusahaan,    lLikuiditas,    ldan    lStruktur    lModal    lsektor    

lmakanan    ldan    lminuman    lyang    lterdaftar    ldi    lBursa    lEfek    lIndonesia    l(2020-2024). 

Profitabilitas    l(X1) 

Ukuran    lPerusahaan    l(X2) 

Nilai    lPerusahaan    l(Y) Likuiditas    l(X3) 

Struktur    lModal    l(X4) 


